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ABSTRACT

Rice (Oryza sativa L.) is a food commodity that has a very important role and is the main food
commodity in Indonesia. One attempt to increase rice production through rice cultivation techniques by
adding mycorrhizae to plants. Root is the most important part of plants that are in the soil and has a very
important role and absorbs water and nutrients. This study aims to determine the effect of mycorrhizal on the
character of roots and the results of rice paddy varieties cultivated on rainfed land. This research was
conducted in January 2018 until July 2018 in Demangan village, Sambi sub-didtrict, Boyolali digtrict. With
rainfed rice fields and 130 mplpl altitude with Regosol soil types and the Laboratory of Soil Science, Faculty
of Agriculture, Tunas Pembangunan Surakarta University and at the Plant Sciences Laboratory, Faculty of
Agriculture, Gadjah Mada Universty, Yogyakarta. This study uses a Complete Randomized Block Design
(RAKL) arranged in a split plot with two factors, namely mycorrhiza as main plot and varieties as sub-plots
and repeated three times with mycorrhizal levels as follows, MO: without mycorrhiza, M1: with mycorrhiza
and varieties with the following levels, V1: dtubagendit varieties, V2: pepe varieties, V3: mentikwangi
varieties, V4: varieties of way apo parah, V5: memberanmo varieties, V6: mekongga varieties, V7: varieties IR
64, V8: inpari varietiesl3. The results of this study indicate that: (1) the treatment of mycorrhizal usein rice
plants showed significantly different effects on root length, surface area, fresh and dry weight of roots, plant
dry weight and weight of harvested dry paddy / plot. (2) The treatment of variousrice varietiesisa way to find
out the best varieties The best varieties are memberamo varieties because they can be infected with
mycorrhizae very effectively. (3) The highest yield of harvested dry grain / hectare was found in M1V1 with the
treatment of 3.725 kg memberamo variety mycorrhizal, and the lowest yield of dry grain / plot weight wasin
MOV7 with mycorrhizal treatment of IR 64 varieties weighing 1,956 kg.

Keywords: mycorrhizae, rice, roots, varieties.

ABSTRAK

Padi (Oryza sativa L) merupakan komoditas pangan yang sangat penting peranannya dan menjadi
komoditas utama pangan di indonesia. Salah satu upaya untuk meningkatkan produks padi melaui teknik
budidaya padi dengan menambahkan mikoriza pada tanaman. Akar adaah bagian terpenting pada tanaman
yang berada diddam tanah dan memiliki peran yang sangat penting dan menyerap air dan unsur hara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mikoriza terhadap karakter perakaran dan hasil varietas
padi sawah yang dibudidayakan pada |ahan tadah hujan. Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018
sampai dengan Juli 2018 di di desa Demangan, kecamatan Sambi, kabupaten Boyoldi. Dengan lahan sawah
tadah hujan dan ketinggian tempat 130 mdpl dengan jenis tanah Regosol dan Laboratorium [Imu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Tunas Pembangunan Surakarta dan di Laboratorium [Imu Tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta. Pendlitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) yang disusun secara Split Plot dengan dua faktor yaitu mikoriza sebagal main plot dan
varietas sebagal sub plot dan diulang tiga kali dengan taraf mikoriza sebagai berikut ; MO : tanpamikoriza, M1
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: dengan mikoriza dan varietas dengan taraf sebagal berikut ; V1 : varietas Situbagendit, V2 : varietas pepe, V3
: varietas mentikwangi, V4 : varietas way gpo buru, V5 : varietas memberamo, V6 : varietas mekongga, V7 :
vaietas IR 64, V8 : varietas inpari13. Hasl penditian ini menunjukkan bahwa : (1) perlakuan penggunaan
mikoriza pada tanaman padi menunjukkan berpengaruh berbeda nyata terhadap panjang akar, luas permukaan,
berat segar dan kering akar, berat kering tanaman dan berat gabah kering panen/petak. (2) Perlakuan berbagai
varietas tanaman padi merupakan cara untuk mengetahui varietasterbaik. Varietas yang terbaik addah varietas
memberamo karena dapat terinfekd mikoriza dengan sangat efektif. (3) Hasl tertinggi berat gabah kering
panen/hektar terdapat pada M1V1 dengan perlakuan dengan mikoriza varietas memberamo dengan berat

3.725 kg, dan hadl terendah berat gabah kering panen/petak terdgpat pada MOV7 dengan perlakuan tanpa
mikorizavarietas IR 64 dengan berat 1.956 kg.

Kata kunci : akar, mikoriza, padi, varietas.
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PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman pangan yang
awanya berasal dari pertanian kuno dari benua
Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Bukti
sgarah menunjukkan bahwa pertanaman padi di
Zhenjiang (Cina) sudah dimulai pada 3.000 tahun
SM dan ditemukannya fosil butiran padi dan
gabah di Hagtingpur Uttar Pradesh India sekitar
100 - 800 tahun SM (Purwono dan Heni
Purnamawati. 2009).

Di Indonesa padi menempati poss
sebagal tanaman pangan drategis. Sgdan dengan
pertambahan penduduk, kebutuhan beras setigp
tahunnya terus meningkat sehingga produks padi
harus ditingkatkan. Salah satu permasal ahan yang
kini dihadapi para petani addah menurunya
kesuburan lahan (Hariyadi, Huda, Ali, & Wandik,
2019). Permasalahan ini secara umum disebabkan
karena dipacunya lahan untuk berproduks
semaksimal mungkin secara terus menerus untuk
mengejar peningkatan produktivitas (Rahmatika,
2010). Kebutuhan akan beras terus meningkat dari
tahun ke tahun akibat terjadinya peningkatan
konsums dan jumlah penduduk. Kebutuhan beras
pada tahun 2018, perkiraan produks padi di
Indonesia sebanyak 56,54 juta ton Gabah Kering
Giling (GKG) atau stara dengan 32,42 juta ton
beras (Badan Pusat Setitik, 2018).

Akar tanaman padi berfungs sebaga
penguat/penunjang tanaman untuk dapat tumbuh
tegak, menyerap hara dan air dari daam tanah
untuk selanjutnya diteruskan ke organ lainnya di
atas tanah. Akartanaman padi termasuk golongan
akar serabut, akar primer (radikuld) yang tumbuh
sawaktu berkecambah bersama akar-akar lain
yangmuncul dari janin dekat bagian buku
skutellum disebut akar semindyang jumlahnya
antara 1-7 (Makarim dan Suhartatik, 2009).

Kondis lahan kering mengakibatkan
aulitnya membudidaya kan berbagai produk
pertanian. Faktor primer yang diperl ukan tanaman
untuk tumbuh adalah media tanam, air, cahaya,
angin, dan nutris tanaman. Semua faktor yang
diperlukan tanaman untuk dapat tumbuh dengan
baik tersebut terhambat oleh kondis daerah lahan
kering yang memiliki iklim dan cuaca ekstrim.
Sdah satu faktor pertumbuhan yaitu air, jika

ketersediaannya terbatas dapat menjadi kendaa
bagi pertanian. Solus yang dapat dilakukan yaitu
dengan pengkondisian tanah (soil amendment),
mulsa, maupun dgem irigad tepat  guns
(Mutowd, 2013).

Mikoriza addah sdah satu jenis pupuk
hayati yang berperan terhadgp peningkatan
kesehatan tanah, ramah lingkungan dan mampu
meningkatkan datus hara tanah serta hadl
pertanian. Jamur mikoriza dgpat berpengaruh
cukup besar pada sstem akar padi. Hifa jamur
dapat memperluas daerah penyerapan akar yang
disebabkan karena hifa yang sangat banyak dan
lebih tipis dari rambut akar, sehingga dapat
mengakses air dan nutris di pori—pori terkecil
tanah dan cdah—cdahnya. Akses pori — pori tanah
dikombinaskan dengan kemampuan mikoriza
untuk mencapal tanah di sekitarnya hingga 18 —
24 inc lebih jauh daripada akar tanpa mikoriza
pada tanaman padi ddam efisens peningkatan
hara dan kemampuan pnyerapan air. (Amaranthus
2013).

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari 2018 sampai dengan Juli 2018 di di desa
Demangan, kecamatan Sambi, kabupaten
Boyoldi. Dengan lahan sawah tadah hujan dan
ketinggian tempat 130 mdpl dengan jenis tanah
Regosol dan Laboratorium [Imu Tanah Fakultas
Pertanian Univerdtas Tunas Pembangunan
Surakarta dan di Laboratorium llmu Tanaman
Fekultas Pertanian Universtas Gadiah Mada
Y ogyakarta.

Pendlitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang disusun
secara Split Plot dengan dua faktor dan diulang
tiga kai. Mikoriza (M) sebagai Main Plot (petak
utama) terdiri 2 taraf perlakuan yaitu: MO : Tanpa
Mikorizayz, M1 : Dengan Mikorizaa Macam
varietas padi (V) sebaga Sub Plot (anak petak)
terdiri dai 8 taraf yaitu. V1 : Vaidas
Stubagendit, V2 : Varietas Pepe, V3 Vaidas
Mentikwangi, V4 Varietas Way Apo Buru, V5 :
Varietas Memberamo, V6 : Vaietas Mekongga,
V7:Vaietas IR 64, V8 : Varietas Inpari 31.

Parameter yang diamati addlah Panjang
akar totd (cm), Luas permukaan akar (cn),
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Volume akar (cn’), Berat segar akar (), Berat
kering akar (g), Berat kering tanaman (g), Berat
gabah kering panen /Petak (kg). ASIL DAN
PEMBAHASAN

Tabel 1 Uji Lanjut BNT 5%. Karakter perakaran
berbagai macam varietas padi sawah
(Oryza sativa L.) Dengan Aplikasi
Mikoriza Pada Lahan Sawah Tadah Hujan

berbeda nyata Interaks perlakuan mikoriza
dengan bebergpa varietas tidak menunjukkan
berbeda nyata Interakd yang terbaik addah
M1V5 dengan rata — rata 906,0 cm sedangkan
yang terendah addah MOV7 dengan rata — rata
451,0cm.

Tanaman yang terinfeks jamur mikoriza
akan menunj ukkan panjang akar yang lebih baik

Terhadap Pertumbuhan Tanaman. tidak
Parameter Pertumbuﬁan g_ . 9 - yang
dginfeks  mikoriza, pemberian  mikoriza

Panjang Luas Volume meBpidika akaBéeih pafjang kattok menyerap
Perlakuan  akertotal  permukaan  aker (em’)  unSaeRara dMATEE VA telaBPRIApAE lahan yang
(cm) akar (cm) k&fA(® Mend®k  Purwaningsh  (2011),
Mikoriza (M) peningkatan penyerapan unsur haraterjadi dengan
MO  63450b  49825b 2027b  (R8i88en Jaa an pmga kerena adanya
M1 744,08 a 550,97 a 23,27 a fﬁ?a%étern i 8cm di luar
Varietas Tanaman P
Vi  56800b  40658¢C 20,08¢ adg B’e' x @% %‘% il ekl;e po; mikro
V2  75650a  424,43hc 21,83 b é : emna yang
V3  65133b  437.64b 21.21 be %@Poda i 2008 dari d £ bulurbulu aa,
V4  69333ab 400,98 ¢ 2021 ¢ 36 penagipglpy  luas oo B@fﬁwkaan sistem
V5  82833a  707,30a 2496a  PEBFAAN. 5584 2581 a
V6  72233a  49893b 21,88b 7 b
V7  57867b  42175¢ 22,83 ab @%&muﬁéﬁmw @8@ c
\%:] 71583a  539,25ab 21,58b 38,22 Pada 143 dbmenuniatkadin bahwa pemberian
Interaksi Antara Mikoriza dan Varietagrii@aginen Fodiddhyaruh  nyata terhadap luas
MOV1 54300a  33510c¢ 17,06d | @2ipKehn 2R Perlokuad®BBeapa varietas pad
MOV2 707,00a  41540c¢ 20,33 Ed 35,9 € menfl %@(an yang berbeda
MOV3 597,30a  349,80¢ 18,66 c 13da "
MOV4  68030a  409.60c 19.76 ¢ g ntergisy = perlak leg ikoriza dengen
MOV5  750.60a  527.40b 21.76 b ) Vaiges menu berbeda nyata
MOV6 69830a  43580b 2133ph | i yangjferpaik ad V5 dengen rata-
MOV7 451,00a  304,10¢ 250b  18088Y,1 caysedanokan y/aag terendah adalah
MOV8 651,30a  48840b 20,66 bc M@w (dengan@iela—rata 3%139'62
M1Vl 59300a  478,00b 23,00b 40,32 4
M1V2  80600a  433.40 bc 2333b  41.036°% @'p“kam 22%%8 apnenggambakan
M1V3 70530a  52540b 23,76 b '%%’3’5‘; fwﬁ@% @0 unsur hara den
M1V4 706,30a 392,30 b 20,66bc B 9o gAlamsian: gs area perakaran
M1V5 906,00a  887,10a 2816a 'Ok aea pegwesapan upglsdwra dan air akan
M1V6  749,30a 562,00 b 22,43b megeh sewadn luas. Jvigswiza mempunya
M1V7 70630a  539,30b 2316b  hagaomantagxialam duria,pertanian.
M1V8 780,30a 590,10 b 2250b  4238b ., 477bs  2143d
Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan satu Ve ARE T

huruf  yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji BNT
antar perlakuan dengan taraf 5%.

Panjang Akar Total (cm)

Has| Sdik ragam padatabel 1 menunjukan
bahwa pemberian mikoriza berpengaruh nyata
terhadap panjang akar total. Perlakuan beberapa
varietas padi sawah menunjukkan pengaruh yang

Padatabe 1 menunjukan bahwa pemberian
mikoriza berpengaruh nyata terhadap volume
akar. Perlakuan bebergpa varietas padi sawah
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata
Interaks perlakuan mikoriza dengan beberapa
vaietas menunjukkan berbeda nyata. Interaks
yang terbaik pada volume akar adaah M1V5
dengan rata — rata 28,16 cm® sedangkan yang
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terendah addah MOV1 dengan rata—rata 17,16

cm’.

Volume akar sangat mempengaruhi dalam
proses akar menyergp kebutuhan air dan unsur
hara untuk kelangsungan hidup tanaman. Volume
akar dipengaruhi oleh perbedaan genctipe dan
ssem pengaran (Munarso 2011). Tanaman
dengan volume akar yang besar akan mampu
mengabsorbg air lebih banyak sehingga mampu
bertahan pada kondis kekurangan air (Paupi dan
Dedywiryanto 2008).

Berat Segar Akar (g)

Padatabe 1 menunjukan bahwa pemberian
mikoriza berpengaruh nyata terhadap berat segar
akar. Perlakuan bebergpa varietas padi sawah
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata
Interaks perlakuan mikoriza dengan beberapa
vaietas menunjukkan berbeda. Interakd yang
terbaik pada berat segar akar addah M1V5
dengan rata — rata 50,38 gram sedangkan yang
terendah addah MOV1 dengan rata — rata 32,40
gram.

Sebaga sdah satu organ tanaman, akar
berperan penting pada saat tanaman merespons
kekurangan air dengan cara mengurangi lgju
trangpiras untuk menghemat ar. Pada umumnya
tanah mengering dari permukaan tanah hingga ke
lagpisan tanah bawah sdama musm kemarau.
Keadaan ini menghambat pertumbuhan akar di
lgpisan tanah yang dangkal, karena sd-selnya
tidek dapat mempertahankan turgor yang
diperlukan untuk pemanjangan. Akar yang
terdgpat di lapisan tanah lebih ddam mash
dikelilingi oleh tanah yang lembab, sehingga akar
tersebut akan terus tumbuh. Dengan demikian
sistem akar akan memperbanyak diri dengan cara
memaksmumkan  pemgparan ar  tanah
(Campbell, Reece JB, dan Mitchell. 2003).

Berat Kering Akar (g)

Padatabe 1 menunjukan bahwa pemberian
mikoriza berpengaruh nyata terhadap berat kering

akar. Perlakuan bebergpa varietas padi sawah
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata
Interaks perlakuan mikoriza dengan beberapa
vaietas menunjukkan berbeda. Interaks terbaik
pada berat kering akar adalah M1V5 dengan rata
— rata 6,09 gram sedangkan yang terendah addah
MOV 6 dengan rata— rata 3,17 gram.

Berat kering akar mewakili pertumbuhan
organ tanaman yang berada di bawah permukaan
tanah, yang mempengaruhi perkembangan organ
diatasnya. Tumbuhan dianggap memiliki sstem
rooting yang bak jika mereka memiliki akar
kering yang baik raso berat / mahkota. Berat
kering akar juga mewakili jumlah asmilas itu
didigribuskan ke sstem rooting. Hasil asmilas
yang dihaslkan di daun akan ditrandokasikan ke
sduruh  tubuh  tanaman mdaui  jaringan
pengangkut. Ha ini didukung dengan data pada
irigaed  bersdang vaietas tebak addah
mentikwangi diperoleh berat kering akar 36.25 g,
sedangkan pada irigas berkdanjutan  varietas
terbaik adalah sintanur diperoleh 31.70 g. (Aziez,
Hanudin, dan S. Harieni 2018).

Berat Kering Tanaman (g)

Padatabe 1 menunjukan bahwa pemberian
mikoriza berpengaruh nyata terhadap berat kering
tanaman. Perlakuan beberapa varietas padi sawah
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata
Interaks perlakuan mikoriza dengan beberapa
vaietas menunjukkan berbeda. Interaks terbaik

padaberat kering tanaman.
Peningkatan  berat  kering  tanaman
menunjukkan bahwa tanaman

mengdami  pertumbuhan dan perkembangan
semakin meningkat. Menurut Prawiranata, S.
Harran. dan P. Tjondronegoro (1988) berat kering
suatu tanaman merupakan hasl  penumpukan
fotosntat yang ddam  pembentukannya
membutuhkan unsur hara, ar, karbon dioksda
dan cahaya matahari.

Tabel 2 Uji Lanjut BNT 5%. Karakter perakaran berbagai macam varietas padi sawah (Oryza sativa L.) Dengan
Aplikasi Mikoriza Pada Lahan Sawah Tadah Hujan Terhadap Hasil Tanaman.

Parameter Hasil

Perlakuan

Berat gabah kering panen / petak (kg)

70



JURNAL ILMIAH AGRINECA
ISSN : 2721-074X (Online) - 2301-6698 (Print)

Available on : http://ejournal.utp.ac.id/index.php/AFP/index

This is Under CC BY SA Licence

Mikoriza
M1 3,95b
M2 4,72 a
Varietas Tanaman Padi
V1 455b
V2 4,58 b
V3 4,18 b
V4 4,11b
V5 5,36 a
V6 4,06 bc
V7 3,56 ¢
V8 4,30b
Interaksi Antara Mikoriza dan Varietas Tanaman Padi (MV)
MOoV1 450¢
MOV 2 3,63 cd
MOV3 4,26 ¢
Mov4 3,60d
MOV5 4,76 b
MOV 6 3,53d
MOV7 3,13d
MOV8 4,23 ¢
M1V1 4,60 bc
M1V2 553 a
M1V3 410¢c
M1v4 4,63b
M1V5 5,96 a
M1V6 4,60 bc
M1V7 4,00c
MOV 8 436 ¢

Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan satu huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji

BNT antar perlakuan dengan taraf 5%.

Berat Gabah Kering Panen / Petak (kg)

Pada Tabd 2 menujukan hasil pemberian
mikoriza berbeda nyata pada parameter berat
gabah kering panen per petak. Perlakuan beberapa
varietas padi sawah menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata. Interaks perlakuan mikoriza
dengan beberapa varietas menunjukkan berbeda
Interaks terbaik pada berat gabah kering panen
per petak adaah M1V5 dengan rata— rata 5,96 kg
sedangkan yang terendah addah MOV7 dengan
rata— rata 3,13 kg.

Bera gabah kering panen menunjukkan
hasil ekonomi yang diperoleh daam budidaya
pertanian, penggunaan mikoriza sendiri  dapat
mempengaruhi had| dari tanaman. Menurut Haris
dan Adnan (20000 manfaat penambahan
cendawan mikoriza antara lain: pertumbuhan
tanaman menjadi lebih baik sehingga hasl yang
didapat jauh lebih banyak. Ha ini karenamikoriza
dapat meningkatkan luasan penyerapan hara oleh

misdium eksternd. Mikoriza dapat meningkatkan
lingkungan mikrorisosfer yang dapat merubah
komposis dan aktivitas mikroba tanah. Hal ini
karena terjadi perubahan fisologi akar dan
produks sekres oleh mikroba.

KESMPULAN

Penggunaan mikoriza pada tanaman padi
(Oryza sativa L.) menunjukkan berpengaruh
berbeda nyata terhadgp panjang akar, luas
permukaan, berat segar dan kering akar, berat
kering tanaman dan berat gabah kering
panen/petak.

Perlakuan berbagai varietas tanaman padi
merupakan cara untuk mengetahui  varietas
terbaik. Varietas yang terbaik berdasarkan hasil
addah varietas memberamo, sedangkan varietas
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tebaik  berdasarkan  ketahanan
kekeringan add ah varietas Stubagendit.

Has| tertinggi berat gabah kering panen/ha
terdgpat pada M1V1 dengan perlakuan dengan
mikoriza varietas memberamo dengan berat 3.725
kg, dan hadsil terendah berat gabah kering
panen/petek terdepat pada MOV7 dengan
perlakuan tanpa mikoriza varietas IR 64 dengan
berat 1.956 kg.

terhadap
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